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PENGARUH VARIASI TEMPERATUR PADA PROSES HARDENING 

TERHADAP STRUKTUR MIKRO DAN LAJU KOROSI PADA BAJA ST 

42 DENGAN MEDIA PENDINGIN AIR GARAM 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan struktur mikro pada baja ST 

42 dan kecepatan laju korosi yang diakibatkan dari proses hardening dengan variasi 

temperature 750°C, 850°C dan 950°C. Heat treatment adalah suatu proses untuk 

mengubah struktur logam dengan cara memanaskan material di tungku pada 

temperatur suhu austenite atau diatas 723˚C dengan batas suhu 950°C dan periode 

waktu tertentu lalu didinginkan secara cepat untuk mendapat struktur mikro yang 

keras. Hardening ini bisa digunakan pada baja karbon, baja paduan, dan unsur Mn, 

Ni, Cr, Mo. Korosi adalah suatu proses kerusakan bahan bahan logam yang pada 

dasarnya merupakan reaksi logam menjadi ion di permukaan logam yang kontak 

langsung dengan lingkungan berair dan oksigen. Baja ST 42 dipilih karena 

kandungan karbon dibawah 0,25 % termasuk kedalam kelompok baja karbon 

rendah (Low-Carbon Steel). Pengaplikasian baja karbon rendah ST 42 digunakan 

untuk: baja konstruksi mulai dari rangka bangunan, baja tulangan beton, mur, baut, 

ulir sekrup, poros plopeller, alat pengangkat presisi, batang tarik, perkakas silinder. 

Perubahan fasa struktur mikro yang terjadi pada variasi temperature 750°C, 850°C 

dan 950°C dan holding time selama 15 menit dengan pendinginan cepat air garam 

fasa yang terbentuk ialah ferrit lebih mendominasi dari pada perlit sehingga sifat 

materialnya tangguh dan ulet persentase fasa ferrit terjadi pada temperature 950°C. 

Pada variasi temperatur 750°C, 850°C dan 950°C dengan perendaman selama 7 hari 

kecepatan laju korosi meningkat, nilai laju korosi terendah terjadi pada temperatur 

750°C dengan nilai 0,03828114 mm/y dan nilai tertinggi terjadi pada temperatur 

950°C dengan nilai 0,059951553 mm/y. 

Kata kunci: Hardening, Baja ST 42, Struktur Mikro, Laju korosi 
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THE EFFECT OF TEMPERATURE VARIATIONS IN THE HARDENING 

PROCESS ON MICROSTRUCTURE AND CORROSION RATE IN ST 42 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the changes in the microstructure of ST 42 steel and 

the speed of corrosion rate resulting from the hardening process with temperature 

variations of 750°C, 850°C and 950°C.  Heat treatment is a process to change the 

structure of metal by heating the material in an electric terance (furnace) at 

austenite temperature temperature or above 723 ° C with a temperature limit of 

950 ° C and a certain period of time and then cooled quickly to obtain a hard 

microstructure. This hardening can be used on carbon steel, alloy steel, and 

elements Mn, Ni, Cr, Mo. Corrosion is a process of breakdown of metallic materials 

which is basically the reaction of metals into ions on the surface of metals that are 

in direct contact with the aqueous environment and oxygen. ST 42 steel was chosen 

because the carbon content below 0.25% is included in the group of low-carbon 

steel. The application of ST 42 low carbon steel is used for: construction steel 

ranging from building frames, concrete reinforcing steel, nuts, bolts, screw threads, 

plopeller shafts, precision lifting devices, tensile rods, cylindrical tools. 

Microstructure phase changes that occur at temperature variations of 750 ° C, 850 

° C and 950 ° C and holding time for 15 minutes with fast cooling of salt water the 

phase formed is ferrite dominates more than perlite so that the material properties 

are tough and ductile the percentage of ferrite phase occurs at a temperature of 

950 ° C.  At temperature variations of 750°C, 850°C and 950°C with immersion for 

7 days the corrosion rate speed increases, the lowest corrosion rate value occurs 

at 750°C with a value of 0.03828114 mm/y and the highest value occurs at 950°C 

with a value of 0.059951553 mm/y. 

Keywords: Hardening, ST 42 Steel, Microstructure, Corrosion rate 
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